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 BAB V  

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Memainkan piano dapat meningkatkan kemampuan koordinasi 

motorik halus anak, berdasarkan hasil analisis data, diperoleh keterangan 

bahwa terdapat peningkatan kemampuan koordinasi motorik halus subjek, 

baik itu dari aspek kekuatan dan  ketepatan, dengan latihan memainkan piano. 

Peningkatan kemampuan koordinasi motorik halus ini dapat dilihat dari 

perubahan mean level subjek. Persentase mean level subjek IGA untuk aspek 

kekuatan mengalami peningkatan dari 42.5 menjadi 82 saat fase intervensi 

subjek sudah bisa sedikit demi sedikit untuk menutup jari,menyobek kertas 

meremas benda lunak, menggenggam, menggunting walaupun hasilnya belum 

maksimal, memetik jari dengan hasil bunyi yang kurang terdengar, 

mengambil benda dengan dua jari, tiga jari,empat jari dan lima jari.. 

Persentase mean level subjek IGA untuk aspek ketepatan mengalami 

peningkatan dari 46.25 menjadi 77.8 saat fase intervensi, subjek bisa 

menempel kertas pada pola, menarik garis lurus walaupun hasilnya belum 

maksimal, menarik garis putus-putus mlipat kertas, menekan nuts yang telah 

ditentukan.  
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B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka ada beberapa hal yang 

perlu direkomendasikan, sebagai berikut: 

1. Rekomendasi untuk pihak sekolah/guru  

Dengan hasil penelitian ini guru di sekolah diharapkan dapat mengetahui 

dan memanfaatkan informasi khususnya mengenai cara melatih koordinasi 

motorik halus anak cerebral palsy spastic melalui latihan memainkan 

piano, sehingga koordinasi motorik halus anak dapat meningkat.  

2. Rekomendasi bagi peneliti selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengadakan penelitian latihan 

memainkan piano kembali dengan target behavior yang berbeda, 

sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih baik dan dapat 

menemukan penemuan-penemuan baru yang dapat melengkapi 

kekurangan-kekurangan penelitian yang penulis lakukan.  

b. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian kepada subjek yang 

lain dengan karakteristik yang berbeda.  

 


